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ABSTRAK

Pembagian peran pada pasangan keluarga wanita buruh di Desa Tersono tidak
jauh berbeda dengan pembagian peran pada suami istri umumnya. Namun yang
menarik untuk diteliti adalah sistem atau pola pembagian peran suami istri serta
dampak pembagian peran tersebut dalam keharmonisan keluarga. Pada kalangan
keluarga wanita buruh, suami istri sama-sama bekerja di sektor publik sehingga
timbul pertanyaan siapakah yang mendominasi sebagai pencari nafkah dalam
keluarga, siapa yang mengurus rumah dan mengurus anak sehingga mengharuskan
keluarga wanita buruh berbagi peran. Hal tersebut erat kaitannya dengan
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri. Sejauh ini peran yang dijalankan oleh
pasangan suami istri berprinsip pada suami istri berkedudukan yang sama, sehingga
istri bebas bekerja dengan seizin suami. Hal tersebut tentunya mempengaruhi
sistem pembagian peran dan dampak terhadap keharmonisan keluarga. Dari latar
belakang tersebut maka timbul permasalahan bagaimana pola relasi kesalingan
yang terjlain dalam keluarga wanita buruh di Desa Tersono Kecamatan Tersono
Kabupaten Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan
menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Jenis data
dalam penyusunan ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola relasi sepuluh informan keluarga
wanita buruh di Desa Tersono tersebut sejak istri berperan ganda sebagai ibu dan
buruh, terjadi pergeseran peran dalam keluarga buruh: perempuan kini
berkontribusi sebagai pencari nafkah, sementara laki-laki turut mengurus rumah
tangga. Peran nenek juga muncul dalam pengasuhan anak akibat terbatasnya waktu
istri yang bekerja. Pergeseran ini tidak langsung merusak keharmonisan keluarga,
namun tanpa komunikasi dan kerja sama yang baik, bisa mengganggu
keharmonisan serta perkembangan anak dalam keluarga buruh. Cara keluarga
wanita buruh dalam menjaga relasi kesalingan yang harmonis dapat ditinjau dari
dua aspek yaitu dengan teori giraah mubadalah, dalam menjaga keharmonisan
rumah tangga keluarga wanita buruh memiliki cara yang dilakukan yaitu
menerapkan sikap saling menjaga kepercayaan dan kerja sama. Hal tersebut sesuai
dengan lima pilar pondasi perkawinan yaitu mitsagan ghalidzhan, zawj, taradhin,
mu’asyarah bil ma’ruf dan tasyawurin. Serta berdasarkan pola Adaptation (saling
pengertian), Goal Attainment (berkomitmen), Integration dan Latency yang saling
berhubungan.

Kata Kunci: Pembagian peran, Wanita buruh, Keharmonisan



ABSTRAK

The division of roles in the family couple of women laborers in Tersono
Village is not much different from the division of roles between husband and wife
in general. However, what is interesting to study is the system or pattern of the
division of roles of husband and wife and the impact of the division of roles on
family harmony. Among the families of women laborers, husband and wife both
work in the public sector so that the question arises of who dominates as a
breadwinner in the family, who takes care of the house and takes care of the
children so that it requires families of women laborers to share roles. This is closely
related to the fulfillment of the rights and obligations of husband and wife. So far,
the roles carried out by married couples are based on the principle that husband
and wife have the same position, so that wives are free to work with the husband's
permission. This certainly affects the role sharing system and the impact on family
harmony. From this background, the problem arises of how the pattern of mutual
relations exists in the families of female workers in Tersono Village, Tersono
District, Batang Regency.

This research is field research (Field Research) using qualitative methods.
This research is descriptive-analytic in nature. The type of data in this writing uses
primary and secondary data sources. This research data collection method uses
interviews, observation and documentation methods.

The results showed that the relationship patterns of ten informants of women
laborer families in Tersono Village since the wife plays a dual role as a mother and
laborer, there is a shift in roles in the laborer family: women now contribute as
breadwinners, while men take care of the household. The role of the grandmother
also arises in childcare due to the limited time of the working wife. This shift does
not directly damage family harmony, but without good communication and
cooperation, it can disrupt harmony and child development in labor families. The
way women laborers' families maintain harmonious relationships can be reviewed
from two aspects, namely with the theory of qgiraah mubdadalah, in maintaining
household harmony, women laborers' families have a way of applying mutual trust
and cooperation. This is in accordance with the five pillars of the foundation of
marriage, namely mitsagan ghalidzhan, zawj, taradhin, mu‘asyarah bil ma'ruf and
tasyawurin. As well as based on the interconnected patterns of Adaptation (mutual
understanding), Goal Attainment (committed), Integration and Latency.

Keywords: Role sharing, Women laborers, Harmony
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan

0543b/U/1987 tertanggal 10 september 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
< Ta’ T te
& Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J je
z Ha’ H ha(dengan titik dibawah)
c Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z ze (dengan titik diatas)
J Ra’ R er
J Zai zZ zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
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o Sad es (dengan titik dibawah)
o= Dad de (dengan titik
dibawah)
L Ta’ te (dengan titik dibawah)
L Za’ zet (dengan titik
dibawah)

& ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain ge

- Fa’ ef

3 Qaf qi

Bl Kaf ka

J Lam ‘el

N Mim ‘em

o Nun ‘en

B Waw w

° Ha’ ha

2 Hamzah apostrof

$ Ya’ ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
A ditulis Sunnah
e ditulis ‘illah




C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis dengan h

sailall

ditulis

Al-Ma’idah

WS

ditulis

Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

1l 45 e ditulis Mugaranah al-Ma
zahib
D. Vokal Pendek
1. . fathah ditulis a
R e kasrah ditulis 1
3. I dammah ditulis u

xi




E. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis a
Olaativ) ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
il ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
i lall ditulis al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
asle ditulis ‘Ulim

F. Vokal rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ph e ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A3 SE Y ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol Al

ditulis

Al-Qur’an

N

-

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

Al ditulis ar-Risalah
sluill ditulis an-Nisa’
I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
sl Jal ditulis Ahl ar-Rayi
aaull Jaf ditulis Ahl as-Sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika hubungan antara suami dan istri dalam membangun keluarga
menghadirkan subjek yang beraneka ragam untuk dieksplorasi. Dalam struktur
keluarga, ia memegang peranan penting dan berfungsi sebagai standar
kesejahteraan masyarakat.! Konsep keluarga yang selama ini menjadi acuan
pemerintah Indonesia dalam menyelenggarakan program tentang keluarga
adalah dengan melihat konsep keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera yaitu
keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, memiliki
hubungan serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan.’

Secara tradisional, seorang suami berperan sebagai pemimpin keluarga,
mengemban tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga,
termasuk makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Dengan cara yang sama, istri
memenuhi peran sebagai mitra atau kolaborator yang ramah dan mendukung
dalam perjalanan hidup mereka bersama. Istri juga diizinkan untuk terlibat

dalam diskusi mengenai berbagai tantangan yang muncul dalam keluarga.

"' M. S. Amri dan T. Tulab, “Tauhid: Prinsip Keluarga dalam Islam (Problem Keluarga di
Barat)”, Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam, Vol. 1: 2, (April, 2018), hlm. 97.

2 Mujibburrahman Salim, “Konsep Dan Implementasi Keluarga Ideal Dalam Perspektif
Magqasid Syari’ahlbn ‘Asyur”, Supremasi Hukum: Jurnal Kajian IImu Hukum, Vol. 9:1
(2020), him. 12-21.



Pasangan dapat menjadi sumber motivasi bagi kemajuan pasangannya
dalam usaha profesionalnya.?* Pengaturan mengenai pembagian tanggung
jawab antara suami istri dalam struktur keluarga diatur secara rinci dalam Bab
IV tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, khususnya Pasal 31 ayat

(1) sampai dengan ayat (3) yang berbunyi:

1) “Hak dan status seorang istri selaras dengan hak dan status seorang suami
dalam ranah kehidupan rumah tangga dan kehidupan bermasyarakat.”

2) “Setiap pithak memiliki hak untuk memulai proses hukum.”

3) “Suami mengemban peran sebagai kepala keluarga, sedangkan istri
mengemban tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga.”*

Pasal 33:

“Seorang suami istri harus memupuk kasih sayang yang mendalam satu
sama lain, menjunjung tinggi rasa saling menghormati, tetap setia, dan
saling memberi nafkah lahir dan batin.”>

Serta dalam pasal 34 ayat (1) dan (2):

1) “Seorang suami berkewajiban untuk melindungi istrinya dan menyediakan
segala keperluan penting bagi kehidupan rumah tangganya sesuai dengan
kemampuannya.”

2) “Seorang istri diharapkan untuk mengawasi urusan rumah tangga sebaik-
baiknya.”®

Ayat-ayat yang disajikan dalam pasal tersebut mengandung beberapa
contoh di mana bahasanya tampak menggambarkan perempuan dalam kondisi

yang rentan. Pasal 31, ayat (1), menggambarkan kecenderungan untuk

3 Nurlian dan Harmona Daulay, “Kesetaraan Gender Dalam Pembagian Kerja Pada
Keluarga Petani Ladang,” Jurnal Harmoni Sosial, Volume 2 Nomor 2 (2008), him. 49.

4 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 31.
5 Ibid., Pasal 33

% 1bid., Pasal 34



mensubordinasikan perempuan dibandingkan dengan laki-laki, sebuah
fenomena yang sebagian besar disebabkan oleh budaya patriarki yang
mengakar kuat di masyarakat, yang mengakibatkan berkurangnya status
perempuan dalam kerangka sosial. Perilaku ini secara konsisten menempatkan
perempuan pada status subordinat, membuat mereka lebih rentan terhadap
kendali laki-laki. Dalam masyarakat Jawa, dinamika antara laki-laki dan
perempuan terus mencerminkan struktur kepemimpinan dan pengikut, dengan
laki-laki berperan sebagai pelindung dan perempuan sebagai yang dilindungi.
Gagasan tentang kesetaraan gender yang diadvokasi oleh feminis Barat dapat
menjadi jalan untuk mencapai keadilan dalam pembagian peran antara suami
dan istri dalam kemitraan domestik. Manajemen yang efektif dalam sebuah
keluarga memerlukan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya peran
yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan, yang memungkinkan saling
memahami hak dan tanggung jawab masing-masing sebagai pasangan.’
Ketiadaan keseimbangan dalam peran gender mengakibatkan beban
ganda, khususnya pengenaan dua tanggung jawab pekerjaan berbeda yang
harus dilakukan oleh seorang perempuan. tugas domestik dan kewajiban
profesional. Tugas domestik yang dimaksud adalah kegiatan yang, meskipun
tidak diberi kompensasi finansial, secara tradisional diharapkan dari
perempuan. Ini termasuk membersihkan rumah, menyiapkan makanan,

mengasuh anak, dan merawat pasangan. Pekerjaan umum merupakan usaha

" Novianty Djafti, “Manajemen Keluarga dalam Studi Gender”, Jurnal Musawa, Vol. 7: 1,
(Juni, 2015), hlm. 81.



yang menghasilkan kompensasi finansial. namun, remunerasi bergantung pada
profesi tertentu, yang mencakup peran seperti pendidik, penyedia layanan
kesehatan, buruh industri, dan lain-lain. Secara umum diterima bahwa
perempuan mampu mengelola banyak tanggung jawab secara bersamaan,
sedangkan laki-laki sering dianggap lebih terlibat dalam usaha publik
eksternal.® Dalam masyarakat kontemporer, seorang perempuan memilih untuk
menjalankan peran ganda secara bersamaan, karena itu adalah keputusan
pribadinya. Terlepas dari komitmen profesionalnya, ia tetap berdedikasi untuk
memenuhi tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu, memastikan kesejahteraan
keluarganya sambil juga berusaha meningkatkan situasi ekonomi mereka.

Mengingat kedua pasangan sama-sama mencari nafkah, ikatan
kekeluargaan harus dipupuk dengan hati-hati untuk memastikan
keberlangsungan hubungan yang harmonis. Jika istri  kesulitan
menyeimbangkan tanggung jawabnya antara tugas rumah tangga dan
kewajiban profesional, bebannya pasti akan bertambah, sehingga ia tidak dapat
sepenuhnya mengungkapkan kasih sayang dan perhatiannya kepada suami dan
anak-anaknya setelah komitmen pekerjaannya.

Wilayah Desa Tersono memiliki ciri khas berupa daerah pegunungan dan
aktivitas industri, dengan sebagian besar penduduknya bekerja di bidang
pertanian dan pabrik, karena lokasinya yang dekat dengan pabrik. Keberadaan

pabrik memudahkan masyarakat sekitar untuk mendapatkan pekerjaan.

8 Tim Penyusun Buku Saku PSGA UINSA, “Buku Saku Gender Islam dan Budaya”,
(Surabaya: Tim PSGA LP2M UINSA: 2016), hlm. 95-96.



Menjadi pekerja pabrik tidak harus memiliki kualifikasi tinggi atau latar
belakang pendidikan yang bergengsi. Asalkan pekerja menunjukkan ketekunan
dan integritas, kualitas tersebut sudah cukup bagi pabrik untuk
mempertimbangkannya untuk dipekerjakan.

Penting untuk membagi tanggung jawab rumah tangga di antara anggota
keluarga yang mampu melakukannya, karena seorang ibu yang bekerja di
pabrik tidak dapat mengelola tugas publik dan domestik secara bersamaan.
Penting untuk menumbuhkan kesadaran di antara suami dan anak-anak
mengenai kapasitas mereka untuk membantu tanggung jawab domestik,
sehingga memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara efektif pada tugas-
tugas rumah tangga. Tanpa adanya pemahaman bersama antara suami, anak,
dan istri, mencapai keharmonisan akan terbukti menjadi tantangan yang berat.
Pemahaman bersama memainkan peran penting dalam membina lingkungan
keluarga yang nyaman dan harmonis.

Dalam ranah kehidupan sosial, interaksi yang sering terjadi dalam
masyarakat melahirkan transformasi yang terwujud dengan kecepatan yang
luar biasa. Kemajuan sistem ekonomi dan munculnya globalisasi telah
membuat pasar kerja semakin rumit. Hal ini memengaruhi keterlibatan
perempuan dalam peran konvensional dan peran yang terus berkembang.
Dalam peran konvensional, perempuan terutama terbatas pada tanggung jawab
domestik. Namun demikian, dalam peran transisi, sangat penting bagi

perempuan untuk terlibat aktif baik dalam ranah publik maupun sektor



ekonomi produktif.’ Hal ini penting bagi para akademisi, karena penelitian ini
akan menjelaskan dinamika pembagian peran di antara pasangan suami istri
dalam keluarga buruh perempuan, dengan fokus pada mereka yang bekerja
pada shift pagi, siang, dan malam. Untuk mengeksplorasi cara-cara di mana
keluarga, di mana kedua pasangan terlibat dalam karier mereka, menumbuhkan
lingkungan rumah tangga yang harmonis. Penyusun bermaksud untuk
mengembangkan proyek penelitian tesis berjudul “Pola Relasi Wanita Buruh
dalam Membentuk Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Desa Tersono
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola relasi keluarga wanita buruh di Desa Tersono Kecamatan
Tersono Kabupaten Batang?
2. Bagaimana suami istri keluarga wanita buruh dalam menjaga pola relasi

kesalingan yang harmonis?

% Rakhma Annisa P. dan Thomas Aquinas G., “Strategi Pasangan Suami Istri Dalam
Menjaga Keharmonisan Keluarga Wanita Karir (Studi Kasus Wanita Karir Di Desa Pucangan,
Kelurahan Pucangan, Kecamatan Kartasura)”, Jurnal of Development and Social Change, Vol. 1: 1,
(April 2018), hlm. 2.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I.

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan hal-hal yang melatar belakangi para wanita buruh
berbagi peran dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan
menjelaskan pola relasi kesalingan yang terjlain dalam keluarga wanita
buruh di Desa Tersono Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

Kegunaan penelitian

Penelitian ini dilakukan karena didalamnya mengandung mantfaat
bagi pribadi, Lembaga dan Masyarakat. Maka, manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya ilmu
pengetahuan terkait fenomena dan hukum istri bekerja serta sebagai
sumbangan dalam menambah khazanah keilmuan terkait hal-hal yang
berkaitan dengan pola relasi suami istri yang baik untuk diterapkan
dalam Masyarakat.

b. Serta dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat keluarga
wanita buruh tentang dampak pembagian peran dalam bekerja,
sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai role atau model untuk

dijadikan panduan.

Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi

dalam mengubah pemikiran masyarakat supaya lebih memahami bahwa



pentingnya pembagian peran suami istri dengan baik sehingga terjalin

keluarga yang harmonis.

D. Telaah Pustaka
Tinjauan pustaka ini disusun menjadi tiga bagian berbeda, dengan
pembagian yang mencerminkan fokus tematik dari diskusi penelitian
sebagaimana diuraikan di bawah ini:
1. Penelitian tentang peran ganda seorang wanita secara umum
Penelitian berjudul “Wanita Karir dalam Perspektif Psikologis dan
Sosiologis Keluarga serta Hukum Islam” yang ditulis oleh Afif Muamar.'°
Kehadiran wanita yang berorientasi pada karier dapat memengaruhi
dinamika perkawinan dan struktur keluarga. Tanpa pengaturan yang tepat,
hal itu dapat menyebabkan perselisihan dalam lembaga perkawinan dan unit
keluarga. Selain itu, ada penelitian berjudul “Wanita Karir dalam
Pandangan Islam” yang ditulis oleh Ismiyati Muhammad.!! Dinyatakan
bahwa wanita yang mengejar karier dalam kerangka Islam diizinkan untuk
terlibat dalam pekerjaan, asalkan mereka memperoleh persetujuan dari

pasangan mereka dan berkontribusi pada kesejahteraan keluarga mereka.

Tesis Nurhasanah berjudul “Implementasi Kewajiban dan Hak Suami Istri

10 Afif Muamar, “Wanita Karir Dalam Perspektif Psikologis Dan Sosiologis Keluarga Serta
Hukum Islam”, Jurnal Equalita, Volume 1 Issue 1 Agustus 2019.

! Ismiyati Muhammad, “Wanita Karir Dalam Pandangan Islam ", jurnal Al-wardah: Jurnal
Kajian Perempuan, Gender dan Agama, Volume 13 Nomor 1 Edisi Juni 2019.



di Paud IT Al-Hasanah”.!> Temuan penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas IT Al-Hasanah telah terlibat dalam mubadalah. Dengan
demikian, komponen struktural dan fungsional telah dijalankan secara
efektif.
2. Penelitian tentang peran ganda seorang wanita yang di kaitkan dengan
kesetaraan gender
Kajian ilmiah yang dilakukan oleh Putri Dyah Ayu Fitriyaningsih
dan Fita Nurotul Faizah, berjudul “Relevansi Kesetaraan Gender dan Peran
Perempuan Bekerja terhadap Kesejahteraan Keluarga di Indonesia
(Perspektif Ekonomi Islam)”.!* Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antara laki-laki dan perempuan di ranah domestik dan publik
akan meningkatkan kesejahteraan keluarga baik dalam aspek material
maupun non-material. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Siti
Sa'adatul Kutsiyah, Ach. Faisol dan Khoirul Asfiyak menyajikan penelitian
mereka yang berjudul “Istri Karir Prespektif Kesetaraan Gender dan Hukum
Islam”.'* Dapat ditegaskan bahwa ketika seorang istri memulai perjalanan

untuk memanfaatkan bakatnya atau menjelajah di luar ranah domestik untuk

12 Nurhasanah, “Implementasi Kewajiban dan Hak Suami Istri di Paud IT Al-Hasanah”,
Tesis: UINFAS Bengkulu, 2022.

13 Putri Dyah Ayu Fitriyaningsih dan Fita Nurotul Faizah, “Relevansi Kesetaraan Gender
Dan Peran Perempuan Bekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Indonesia (Perspektif Ekonomi
Islam)”, Jurnal Al-Maiyyah, Volume 13 Nomor 1 Juni 2020.

14 Siti Sa’adatul Kutsiyah, dkk, “Istri Karir Prespektif Kesetaraan Gender dan Hukum
Islam” Jurnal Hikmatina, Volume 1 Nomor 2 Tahun 2019.
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mengejar karier, ada konsekuensi yang menguntungkan dan merugikan
yang perlu dipertimbangkan.
3. Penelitian tentang konflik yang dialami oleh keluarga wanita karir

Sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh T. Elfira Rahmayati berjudul
“Konflik Peran Ganda pada Wanita Karier”.!> Dinyatakan bahwa
ketegangan yang tidak terkendali antara kewajiban keluarga dan tanggung
jawab profesional dapat secara signifikan menghambat pencapaian mereka
sebagai ibu dan istri, baik di ranah domestik maupun di tempat kerja. Selain
itu, artikel berjudul “Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis dengan
Konflik Peran Ganda pada Wanita yang Bekerja Sebagai Polisi di
Polrestabes Semarang” yang ditulis oleh Danang Pramudito Anwar dan
Nailul Fauziah.'® Dapat diamati bahwa berkurangnya konflik peran ganda
di kalangan polisi wanita berkorelasi dengan peningkatan kesejahteraan
psikologis, sedangkan peningkatan konflik peran ganda dikaitkan dengan
penurunan kesejahteraan psikologis bagi para petugas ini. Sebuah artikel
yang ditulis oleh Astri Nur Kusumastuti mengeksplorasi topik penelitian

“Dampak Konflik Peran Ganda di Masa Pandemi Covid-19 pada Ibu yang

Bekerja”.!” Temuan penelitian menunjukkan bahwa konflik yang timbul

15T, Elfira Rahmayati, “Konflik Peran Ganda Pada Wanita Karier”, Jurnal Juripol: Insitusi
Politeknik Ganesha Medan Volume 3 Nomor 1 Januari 2020.

6 Danang Pramudito Anwar dan Nailul Fauziah, “Hubungan Antara Kesejahteraan
Psikologis Dengan Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Sebagai Polisi Di
POLRESTABES Semarang”, Jurnal Empati, Volume 8 Nomor 1 Januari 2019.

17 Astri Nur Kusumastuti, “Dampak Konflik Peran Ganda Di Masa Pandemi Covid-19 Pada
Ibu Yang Bekerja”, Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma.
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dari peran ganda dapat berdampak buruk pada ibu bekerja. Dampak ini
dapat terwujud baik secara fisik maupun psikologis, ditandai dengan gejala-
gejala  seperti  berkurangnya fokus saat beraktivitas, meningkatnya
kelelahan, meningkatnya sifat mudah tersinggung, dan kecenderungan
untuk khawatir berlebihan.

Tesis Afida Ilma Maula yang berjudul “Strategi Pembagian Peran
Wanita Karir dalam Keluarga Islam (Kajian Terhadap Istri yang Berprofesi
Sebagai Dokter).”!® menyajikan temuan yang menunjukkan bahwa
keseimbangan peran istri sebagai dokter dapat dicapai melalui berbagai
strategi yang diterapkan dalam ranah domestik, yang melibatkan istri dan
suami. Salah satu strategi tersebut adalah dengan meminta bantuan asisten
rumah tangga. Senada dengan itu, tesis Nurul Sri Utmai yang berjudul
“Dampak Pembagian Peran Suami Istri Terhadap Kesejahteraan Keluarga
(Studi Kasus Pada Keluarga Petani Dusun Lobang Ayu Desa Matang
Lobang Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas Provinsi Kalimantan Barat)”.
mengungkap bahwa suami berperan sebagai instrumental sedangkan istri
berperan sebagai ekspresif, tanpa ada pemisahan yang tegas antara fungsi
masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas, penyusun meneliti peran ganda atau beban
ganda yang dialami oleh istri yang bekerja sebagai buruh pabrik di Kecamatan

Tersono, Kabupaten Batang. Literatur yang ada sebagian besar membahas

18 Afida Ilma Maula, “Strategi Pembagian Peran Wanita Karir Dalam Keluarga Islam
(Kajian Terhadap Istri yang Berprofesi Sebagai Dokter) Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2023.
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peran ganda istri yang bekerja di profesi kelas menengah atas, seperti polisi
atau dokter. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian yang berfokus pada
peran ganda istri yang bekerja di profesi kelas menengah bawah, khususnya
buruh pabrik. Kesenjangan ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
pada kelompok demografi ini.
. Kerangka Teori
Analisis penelitian ini menggunakan kerangka berpikir sistematis, yang
membutuhkan landasan teoritis untuk membedah penelitian yang dilakukan
secara efektif. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru pada
bidang penyelidikan ilmiah yang lebih luas, dengan penekanan khusus pada
studi hukum. Teori yang digunakan dalam analisis tulisan ini diartikulasikan
sebagai berikut:
1. Teori Mubadalah
Mubadalah berasal dari akar kata “badala” yang bermakna
mengubah, mengganti dan menukar. Kata tersebut disebutkan dalam al-
Quran sebanyak 44 kali dengan esensi yang bermakna sama. Adapun
mubddalah dalam kaidah bahasa Arab adalah bentuk kata yang bermakna
mufa’alah (kesalingan) atau musyarakah (kerjasama), schingga arti
tekstualnya yaitu saling mengubah, saling mengganti, dan saling menukar.
Kata yang sepadan untuk itu dalam bahasa Inggris adalah reciprocity,
requital, returning in kind or degree, dll, sedangkan dalam bahasa

Indonesia untuk makna kesalingan -sebagaimana terjemahan mubdadalah
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dan reciprocity- berfungsi untuk menyatakan hal-hal yang bersifat timbal
balik.!

Arti-arti definitif dari mubadalah dikembangakn oleh Kodir untuk
membangun pemahaman yang berasas relasi kesalingan, kemitraan,
kerjasama, dan timbal balik yang terjadi antara dua pihak. Kodir
menyebutkan berbagai penggunaan kerangka mubddalah untuk berbagai
relasi, seperti negara dan rakyat, orang tua dan anak, guru dan murid, d11.2°
Lebih khusus lagi, dalam karyanya "Qira'ah Mubdadalah," Kodir
menggunakan konsep ini untuk mengkaji interaksi antara laki-laki dan
perempuan dalam ranah publik dan domestik. Teori mubadalah mencakup
dua dimensi fundamental: 1) Hubungan resiprokal antara laki-laki dan
perempuan; dan 2) Luasnya teks-teks Islam yang mengakui laki-laki dan
perempuan, menempatkan mereka sebagai subjek yang setara.?!

Relasi kesalingan antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai
hal, salah satunya pernikahan. Kodir, dalam relasi suami dan istri,

mencetuskan lima pilar yang dapat menjadi dasar relasi mubddalah antara

suami dan istri, yaitu:

19 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah : Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam, cet, ke-4 (Yogayakarta: IRCiSoD, 2021), hlm. 59

20 1bid.

21 1bid., him. 60.
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z

a) Mitsagon Ghalidzan (st Gt..)

Pilar ini didasarkan pada Q.S An-Nisa: 21 yang didalamnya

’

terdapat frasa “mitsaqon gholidzon”. Perempuan dalam sebuah
pernikahan telah menerima perjanjian yang kokoh dari seorang laki-
laki yang menikahinya. Meskipun dalam konteks tersebut perempuan
dinikahkan oleh walinya, akan tetapi yang berjanji untuk berada
dalam ikatan pernikahan adalah pengantin laki-laki dan perempuan,
sehingga ikatan kokoh di dalamnya harus dijaga bersama sepanjang

pernikahan. Suami dan istri harus terlibat secara resiprokal untuk

menjaga ikatan pernikahan agar tetap harmonis.?

b) Zawj (c3)

Definisi dari pilar ini adalah suami dan istri yang keduanya
disebutkan oleh al-Quran sebagai pasangan (zawj). Suami menjadi
zawj dari istri, begitu juga sebaliknya. Prinsip-prinsip mubddalah
dalam konteks ini diibaratkan seperti istilah “garwo’ dalam bahasa
Jawa yang merupakan singkatan dari Sigaraning Jiwo (Separuh
Jiwa).?® Istilah itu dapat diimplementasikan nilai kesalingannya,

dengan ungkapan istri adalah garwo bagi suami, suami merupakan

22 |bid., hlm. 345

2 Ungkapan ini biasanya ditujukan hanya untuk istri, lihat Tri Siwa Agustina, “Peran Unik
Wanita sebagai Garwo (Sigaraning Nyowo) dalam Mendampingi Suami Memimpin Bisnis
Keluarga,” AJEFB: Asian Journal of Entrepreneurship and Family Business, Vol. 1:2, (Sepetember
2018), hlm. 63.
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garwo istri, sehingga membentuk prinsip kesalingan. Pasangan yang
menerapkan prinsip resiprokal ini harus saling menutupi,
menghangatkan, menyempurnakan, dan memuliakan satu sama lain,
sebagaimana potongan ayat dari Q.S al-Bagarah: 187, yaitu “hunna
libasun lakum wa antum libasun lahunna” **
¢) Mu’asyarah bil Ma’ruf
Pilar ini menegaskan bagi suami dan istri agar perlakuan satu
sama lain dalam relasi yang dijalankan berlaku secara baik. Tujuan
pernikahan yang disepakati bersama harus diwujudkan dengan
melibatkan peran-peran kedua pihak, sehingga dapat dinikmati
keduanya. Pilar ini didapatkan dari potongan ayat Q.S An-Nisa: 19
yang berbunyi “Wa ‘asyiruhunna bil ma’ruf” (Pergauli mereka (istri-
istri) dengan cara yang patut. Menurut prinsip mubadalah, mesikipun
secara tekstual pergaulan baik dari suami ke istri, akan tetapi juga
berlaku sebaliknya, istri ke suami, sehingga berlaku prinsip

kesalingan.?

d) Saling Bermusyawarah dan Bertukar Pandangan dalam Rumah

Tangga (Tasyawur) ( QjLL*E)

Prinsip-prinsip dari pilar ini didapatkan dari Q.S al-Baqarah: 233.

Suami dan istri tidak boleh menjadi pihak yang otoriter dengan

24 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 347-348.

25 1bid., hlm. 349-351.
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memaksanakan kehendak dalam setiap keputusan di keluarga. Pilar
ini cenderung sulit diterapkan dalam budaya patriarki, dimana laki-
laki sebagai pemegang otoritas tertinggi di keluarga. Namun, dalam
Q.S al-Bagarah: 233 terdapat frasa “wa tasyawurin fa la junaha
alaihima” (Permusyawaratan antara keduanya). Konteks ayat tersebut
berbicara mengenai penyapihan anak. Suami dan istri harus
bermusyawarh untuk menentukan hal itu. Ayat itu hanya sebagai
percontohan bagi suami istri agar saling bermusyawarah untuk

menentukan segala keputusan keluarga.?

e) Taradhin ((21)

Pilar ini dapat diartikan sebagai sikap saling rela dari suami dan
istri, sehingga keduanya merasa nyaman. Q.S al-Bagarah: 233 juga
menjadi landasan pilar ini dengan adanya frasa “’An taradhin min-
minhuma” (dengan persetujuan keduanya). Masih dalam konteks
penyapihan, suami dan istri harus sama-sama memiliki persetujuan
terkait keputusan penyapihan anak. Jika hanya dalam penyapihan
keduanya harus saling setuju dan rela, maka dalam konteks lain yang
lebih mendasar, prinsip kerelaan harus menjadi landasan utama,
karena kerelaan adalah puncak dari penerimaan, sehingga dapat

membentuk hubungan yang paripurna.?’

%6 1bid., him. 351-355.

27 1bid., hlm. 355.
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Berdasarkan penjelasan di atas, makalah ini menggunakan teori
mubadalah untuk mengkaji tingkat praktik mutualisme dalam rumah
tangga buruh perempuan. Dalam lingkungan rumah tangga, keberadaan
mutualisme dan pemahaman yang harmonis di antara anggota keluarga
baik suami maupun anak sangat penting. Hal ini khususnya berlaku bagi
buruh perempuan, yang sering kali memiliki jam kerja yang berbeda-beda
yang dapat mengurangi kuantitas dan kualitas waktu yang dihabiskan
bersama keluarga.

2. Teori Struktural Fungsional (Talcott Persons)

Studi ini akan menganalisis fenomena melalui kerangka teori yang
ditetapkan oleh sosiolog kontemporer Talcott Parsons, khususnya teori
fungsional struktural, yang termasuk dalam paradigma fakta sosial. Teori
ini memprioritaskan keteraturan sistem atau struktur dan menekankan
pemeriksaan fakta sosial dalam kaitannya dengan fakta sosial lainnya.?®

Teori fungsional struktural yang dikemukakan oleh Parsons awalnya
disebut sebagai teori integrasi, karena teori ini meneliti integrasi sosial
yang terjadi dalam suatu masyarakat. Komponen-komponen masyarakat
berasimilasi ke dalam sistem yang berlaku, berfungsi secara kohesif untuk
membangun keseimbangan. Agar suatu masyarakat dapat menumbuhkan
stabilitas dan harmoni dalam lingkungan atau lembaganya, struktur dan

sistem harus beroperasi secara efektif. Tujuan utama teori fungsional

28 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2011), hlm 21
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struktural Talcott Parsons adalah untuk menumbuhkan tatanan sosial
dalam masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa integrasi masyarakat akan
berjalan lancar dan sesuai dengan aturan jika elemen atau aktor yang
terlibat memenuhi fungsi dan struktur yang ditetapkan dengan tepat.>”

Teori fungsional struktural yang dikemukakan oleh Talcott Parsons
menyatakan bahwa setiap komponen dalam suatu sistem sosial beroperasi
dalam kaitannya dengan komponen lainnya. Akibatnya, jika suatu sistem
atau struktur tertentu dalam masyarakat tidak ada atau gagal menjalankan
perannya, hukum terkait yang mengatur masyarakat tersebut juga dapat
berhenti ada atau berkurang. Demikian pula, ketika masyarakat tidak dapat
memenuhi fungsi yang telah ditetapkan, integritas struktural akan goyah.
Ketergantungan timbal balik antara struktur dan fungsi ini
menggarisbawahi hubungan yang mendalam dan pengaruh timbal
baliknya dalam kerangka masyarakat.

Teori fungsional struktural mengonseptualisasikan realitas sosial
sebagai suatu sistem hubungan, khususnya sistem sosial yang dicirikan
oleh keseimbangan, yang terdiri dari komponen-komponen yang saling
bergantung. Akibatnya, setiap perubahan dalam suatu sistem atau struktur
sosial memicu modifikasi dalam sistem-sistem lain. Teori ini menyatakan
bahwa setiap elemen masyarakat memiliki fungsi bagi elemen-elemen lain
dalam kerangka masyarakat. Manifestasi perubahan dalam satu

masyarakat pasti mengarah pada transformasi dalam masyarakat lain.

2 1bid, hlm. 25
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Teori ini meneliti fungsi atau peran lembaga dan struktur sosial, serta
tindakan sosial tertentu, sambil menganalisis pola-pola hubungan timbal
balik mereka dengan komponen-komponen sosial lainnya.

Dalam kajian teori fungsional struktural, Talcot Parsons
menjelaskan bahwa sistem sosial dalam masyarakat terdiri dari berbagai
komponen individu, yang saling berinteraksi secara sistematis dalam suatu
lembaga atau agensi. Parsons, melalui teori fungsional strukturalnya,
mengarahkan analisisnya ke berbagai sistem dan struktur sosial dalam
masyarakat yang saling memperkuat satu sama lain untuk membangun
keseimbangan yang dinamis.>°

Teori fungsional struktural Talcot Parsons memperkenalkan empat
konsep penting yang dirangkum dalam akronim AGIL, yang harus dimiliki
oleh suatu sistem atau struktur: Adaptation (adaptasi), Goal Attainment
(pencapaian tujuan), Integration (integrasi), dan Latency (pemeliharaan
pola).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan teori ini untuk
menjawab rumusan masalah kedua, yaitu bagaimana suami istri buruh
perempuan dapat membina hubungan yang harmonis. Lebih jauh, teori ini
digunakan untuk menilai keseimbangan pembagian peran yang dialami

oleh istri dalam keluarga buruh perempuan.

30 George Ritzer & Douglas J Goodman. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prenada Media,
2005), him. 83.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian berfungsi sebagai pendekatan sistematis untuk
menyelidiki dan memperoleh jawaban atas masalah atau isu yang diteliti.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research)
dengan penelitian penyusun datang ke lokasi untuk melakukan pengamatan
kepada masyarakat untuk mengetahui pola relasi suami istri dalam keluarga
wanita buruh pabrik yang ada di Desa Tersono.’!
2. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan kerangka pendekatan sosiologi, di mana
metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan makna dan
pengalaman sosial budaya partisipan terkait fenomena yang sulit diukur.>?
Kerangka ini mengkaji struktur dan proses sosial, khususnya dalam konteks
perubahan sosial. Dalam penelitian ini, kerangka sosiologi digunakan untuk
mengartikulasikan kondisi masyarakat di Desa Tersono. Metodologi ini
penting untuk mengevaluasi dan mengamati dinamika pembagian peran

antara suami dan istri dalam keluarga pekerja perempuan di Desa Tersono.

31 Navis Syahadah, “Praktik Perkawinan Wanita Hamil Di Sleman (Studi Di Desa
Pondokrejo Tempel)”, Supremasi Hukum: Jurnal Kajian llmu Hukum, Vol. 7:2 (2018), hlm. 1-26.

32 Beni Ahmad Saebani dan Yana Sutisna, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia,
2018), hlm. 122.



21

3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bercirikan pendekatan deskriptif analitis, yang
bertujuan untuk menjelaskan dan mengkaji implementasi konsep
mubadalah dalam kerangka pembagian peran antara suami dan istri dalam
konteks penelitian ini.
4. Sumber data
Dalam upaya penelitian ilmiah ini, metodologi yang dipilih adalah
penelitian kualitatif, yang menekankan pengumpulan data dalam bentuk
informasi deskriptif daripada nilai numerik. Wacana ini memanfaatkan
sumber data primer dan sekunder. Data dapat mencakup:

a. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari informan. Bahan-bahan hukum primer yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari data lapangan dan dikumpulkan dari
informan. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan para
informan tersebut.

b. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung yaitu bahan-bahan yang berkaitan dengan bahan hukum
primer dan berfungsi untuk menjelaskannya. Dalam penelitian ini,
bahan hukum sekunder dimanfaatkan dalam bentuk buku-buku dan

artikel jurnal yang sejalan dengan tujuan penelitian ini.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Metodologi pengumpulan data melibatkan perolehan informasi secara
sistematis dari sumber-sumber yang ditentukan, dengan sumber-sumber ini
berfungsi sebagai titik fokus upaya penelitian yang sedang dilakukan.
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui dialog
dan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
informan, yang bertujuan untuk memenuhi tujuan tertentu. Penelitian ini
menggunakan format wawancara semi terstruktur. Dalam penelitian ini,
peneliti melibatkan sepuluh informan, khususnya Wanita buruh pabrik
di Desa Tersono. Antara lain yaitu Ibu Shofi, Ibu Luluk, Ibu Eni, Ibu
Waliyah, Ibu Ani, Ibu Eko, Ibu Soifah, Ibu Emilatun, Ibu Desi dan Ibu
Isrok.
b. Metode Observasi
Observasi lapangan berfungsi sebagai metode pengumpulan

t.33 Observasi tersebut

informasi melalui pengamatan yang cerma
berperan penting dalam merefleksikan isu yang sedang dibahas. Dengan

meneliti perilaku yang terkait dengan pembagian peran antara suami dan

istri dalam konteks penelitian ini.

33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), him.64.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data melalui
berbagai bentuk seperti catatan, transkrip, buku, dan majalah yang
berkaitan dengan penelitian ini.>* Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui metode studi dokumen, yaitu dengan memeriksa dokumen
untuk memperoleh data atau informasi yang relevan dengan masalah
yang diteliti.
6. Teknik Analisis Data
Penelitian in1 menggunakan teknik deskriptif analitis untuk analisis
data, memanfaatkan metode seperti reduksi data, penyajian data, dan
perumusan kesimpulan.

a. Reduksi data meliputi proses meringkas dan memilih informasi
penting, menekankan unsur-unsur penting, dan mengidentifikasi tema
dan pola. Dalam konteks penelitian yang dilakukan di Desa Tersono,
Kecamatan Tersono, Kabupaten Batang, data yang terkumpul disuling
untuk menyoroti komponen-komponen penting, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih jelas dan memudahkan pengumpulan data
tambahan oleh peneliti.

b. Penyajian Data merupakan suatu penggambaran informasi secara
sistematis yang memudahkan dalam pengambilan kesimpulan dan

perumusan tindakan.

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2010), him. 274.
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c. Proses penarikan kesimpulan merupakan fase kritis dalam penelitian
kualitatif.  Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan
membuktikannya, memastikan signifikansi dan kebenaran kesimpulan
sebagaimana diakui oleh partisipan yang terlibat dalam penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Wacana yang terorganisasi menyajikan penelitian melalui serangkaian bab
yang saling terkait secara kohesif. Untuk membantu dalam penyusunan tesis,
peneliti akan menawarkan garis besar terstruktur dari proses penyusunan tesis
yang akan dilakukan, meliputi:

Bab awal berfungsi sebagai pengantar, yang menyediakan informasi latar
belakang yang penting. Latar belakang ini akan membahas kompleksitas
seputar hubungan perkawinan, sehingga membekali pembaca dengan
pemahaman mendasar tentang isu-isu yang ada. Setelah ini, rumusan masalah
akan menggambarkan perhatian utama yang akan diteliti. Bagian selanjutnya
akan mengartikulasikan tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian.
Tinjauan pustaka akan menyusul, di mana temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik akan dirangkum. Selanjutnya, kerangka
teoritis akan disajikan, yang akan memandu analisis data penelitian yang
dikumpulkan. Bagian metode penelitian akan menguraikan strategi yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang akurat dan memastikan
pemrosesannya yang tepat. Terakhir, diskusi sistematis akan dilakukan.

Pada bab dua, peneliti akan menguraikan dinamika pola relasi suami istri.

Bagian ini akan mengkaji prinsip-prinsip perkawinan dalam konteks Islam,
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beserta hukum perkawinan, pembagian peran dalam keluarga, dan hak serta
kewajiban suami istri. Selanjutnya, bab tiga akan mengupas seluk-beluk peran
suami istri dalam keluarga Wanita buruh. Bab ini akan memberikan gambaran
menyeluruh tentang lokasi penelitian, gambaran keluarga dengan pekerja
perempuan, dan persepsi keluarga tersebut mengenai keharmonisan dan
pembagian peran antara pasangan. Setelah itu, bab empat akan menyajikan
temuan penelitian dan menganalisis bagaimana pasangan dalam keluarga
pekerja perempuan mempertahankan hubungan yang harmonis. Terakhir, bab

lima akan merangkum kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat dua kesimpulan yang

merangkum gagasan-gagasan penting penelitian ini, yaitu:

1.

Sejak istri memiliki peran ganda yakni sebagai ibu dan buruh, terjadi
beberapa pergeseran peran dan fungsi pada keluarga wanita buruh
diantaranya yakni, pertama adalah adanya pembagian peran gender
dalam pemenuhan fungsi ekonomi dimana perempuan yang semula
merupakan ibu rumah tangga yang bekerja di ranah domestik, menjadi
berperan sebagai pencari nafkah. Sementara laki-laki yang semula
berperan di ranah publik kemudian harus mau berperan mengurus
rumah tangga. Kedua, adalah adanya peran nenek, dalam memenuhi
fungsi reproduksi (pengasuhan anak). Pergeseran peran dan fungsi ini
utamanya disebabkan oleh waktu seorang istri yang berkurang banyak
karena harus bekerja dari pagi hingga sore bahkan malam hari.
Bekerjanya istri di pabrik yang membawa berbagai pergeseran pada
keluarga tidak secara gamblang menyebabkan rapuhnya keharmonisan
keluarga. Namun apabila dibiarkan berlarut, pergeseran peran dan
fungsi yang tidak diiringi dengan komunikasi dan kerja sama yang baik
antar anggota keluarga, dapat berisiko menyebabkan kerapuhan dalam
keharmonisan keluarga buruh termasuk terganggunya perkembangan

anak-anak dalam keluarga buruh tersebut.

119
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2. Cara keluarga wanita buruh dalam menjaga relasi kesalingan yang
harmonis ditinjau dari dua aspek yaitu:

a. Relasi kesalingan dalam keluarga wanita buruh sejalan dengan
teori giraah mubadalah yang menawarkan konsep ketersalingan,
kerja sama, dan juga kesetaraan. Dalam kehidupan rumah tangga,
suami istri memiliki tanggung jawab masing-masing dalam
menjaga keharmonisan rumah tangga dengan selalu menanamkan
prinsip bahwa dalam hubungan suami istri harus ada ketersalingan
juga kesetaraan dan keja sama. Seperti halnya di desa Tersono,
dalam menjaga keharmonisan rumah tangga keluarga wanita buruh
memiliki cara yang dilakukan salah satunya menerapkan saling
menjaga kepercayaan dan kerja sama. Hal tersebut sesuai dengan
lima pilar pondasi perkawinan yaitu mitsagan ghalidzhan
(perjanjian atau komitmen yang kokoh), zawj (berpasangan dan
berkesalingan), taradhin (saling memberi kenyamanan dan kasih
sayang), mu asyarah bil ma’ruf (saling memperlakukan dengan
baik), dan tasyawurin (saling berunding dan berembuk bersama)
yang membuat mereka bertahan demi menjaga keharmonisan
rumah tangganya. Maka dari itu, peran keluarga wanita buruh
sudah bisa dikatakan sejalan dengan konsep girdah mubadalah
yang menawarkan nilai-nilai ketersalingan, kerja sama, juga

kesetaraan dalam keluarga antara suami istri.
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B. Saran
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Berdasarkan pola Adaptation, Goal Attainment, Integration dan
Latency yang saling berhubungan. Bentuk adaptasi keluarga wanita
buruh dalam menghadapi tantangan baru yaitu berupa saling
pengertian dan saling sepakat antara suami dan istri. Adaptasi
tersebut memiliki sebuah tujuan (goal attainment) yaitu
berkomitmen, keseimbangan peran dalam keluarga dan stabilitas
ekonomi sehingga integrasi dapat tercipta melalui kerjasama,
saling mendukung, saling pengertian dan pemahaman yang
mendalam antara suami dan istri, terutama dalam menghadapi
tantangan dalam keseharian. Dan latency dalam konteks ini juga
mencerminkan kesadaran akan pentingnya membangun momen-
momen kecil yang berharga. Momen-momen tersebut menjadi
jembatan yang menghubungkan antar anggota keluarga,
memperkuat rasa saling pengertian serta mengurangi potensi

konflik yang mungkin muncul akibat dari kesibukan.

Membangun dinamika keluarga yang secara efektif memenuhi

kebutuhan sehari-hari haruslah bergantung pada kolaborasi dan dukungan

timbal

balik, bukan pada pendekatan kerja sama yang sepihak.

Berkolaborasi dalam unit keluarga yang kohesif dan menjunjung tinggi

integritasnya merupakan salah satu tanggung jawab penting pasangan dalam

konteks keluarga. Setiap keluarga harus secara cermat mengalokasikan
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tanggung jawab suami dan istri melalui pertimbangan dan konsensus yang
cermat.

Sejalan dengan harapan peneliti selama penelitian ini, muncul
pemahaman baru mengenai keluarga buruh pabrik perempuan. Dinamika
hubungan perkawinan dalam keluarga buruh pabrik perempuan
menunjukkan keragaman dan daya adaptasi yang lebih besar. Hal ini
menunjukkan perlunya kajian yang komprehensif terhadap hukum
perkawinan yang berlaku di Indonesia, khususnya mengenai hak dan

tanggung jawab suami istri.
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